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ABSTRAK 
 
Eva Khoirunnisa, 2025, Pengaruh Pembiasaan Spiritual dalam Program 

Ahsanu terhadap Karakter Religius dan Tanggung Jawab Peserta Didik 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni. Tesis, 

Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana, 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

(1) Umi Mahmudah, M. Sc., Ph. D. (2) Dr. H. Abdul Khobir, M. Ag. 

 

Kata Kunci: (Pembiasaan, Spiritual, Religius, Tanggungjawab) 

 

Lemahnya pendidikan karakter religius dan tanggung jawab peserta 

didik menjadi permasalahan yang penting untuk dipecahkan, hal ini terlihat dari 

masih banyaknya peserta didik yang tidak melaksanakan sholat lima waktu, 

sering datang terlambat, kurang disiplin saat berdoa, tidak membaca tadarus, 

belum menguasai hafalan doa harian, hadist, surat pendek, bacaan sholat dan 

wirid, serta tidak mau membantu orang tua di rumah. MI Walisongo Kranji 02 

merespon permasalahan karakter religius dan tanggung jawab peserta didik 

dengan meluncurkan program AHSANU (Aktualisasi Hafalan dan Pembiasaan 

Terpadu), yang bertujuan menanamkan nilai-nilai keislaman melalui kegiatan 

pembiasaan spiritual seperti sholat berjamaah, hafalan doa, dan membantu 

orang tua. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh program Ahsanu 

terhadap pembentukan karakter religius dan tanggung jawab peserta didik, serta 

memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pendidikan karakter di 

madrasah. 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: 1) 

Bagaimana pengaruh pembiasaan spiritual dalam program Ahsanu terhadap 

karakter religius peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 

Kecamatan Kedungwuni, 2) Bagaimana pengaruh pembiasaan spiritual dalam 

program Ahsanu terhadap karakter tanggung jawab peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni, 3)Bagaimana 

pengaruh pembiasaan spiritual dalam program Ahsanu terhadap karakter 

religius dan tanggung jawab peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo 

Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian ex-post facto. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 72 

responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah non-probability sampling. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan angket tertutup dengan skala likert 1-4. Teknik analisis data 

menggunakan analisis manova (multivariate analysis of variance) dengan 

terlebih dahulu melakukan uji instrumen melalui uji validitas dan uji 

reliabilitas. Dilanjutkan uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas.  



vii 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel (Fₕitung = 3.644 > Fₜabel = 3.13) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (sig 

= 0,00 < 0,05) sehingga H0 ditolak yang berarti pembiasaan spiritual dalam 

program Ahsanu berpengaruh signifikan terhadap karakter religius dan 

tanggung jawab serta secara simultan terhadap keduanya pada peserta didik 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni 

berdasarkan hasil uji manova. Diharapkan program pembiasaan spiritual seperti 

Ahsanu terus dikembangkan dan diterapkan secara konsisten karena terbukti 

memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter religius dan 

tanggung jawab peserta didik. 
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ABSTRACT 
 
Eva Khoirunnisa, 2025, The Influence of Spiritual Habituation in the Ahsanu 

Program on the Religious Character and Responsibility of Students at 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02, Kedungwuni District. Thesis, 

Elementary Islamic School Teacher Education Program, Postgraduate School, 

K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. Advisors: (1) 

Umi Mahmudah, M. Sc., Ph. D. (2) Dr. H. Abdul Khobir, M. Ag. 

 

Keywords: (Habituation, Spiritual, Religious, Responsibility) 

 

The weakness of religious and responsibility-based character education 

among students has become a crucial issue that must be addressed, this is 

evident from the significant number of students who do not perform the five 

daily prayers, frequently arrive late to school, lack discipline during prayer 

activities, do not engage in Qur'anic recitation (tadarus), and have yet to master 

daily prayers, hadiths, short surahs, prayer recitations, and post-prayer 

supplications. Moreover, many students are reluctant to help their parents at 

home. MI Walisongo Kranji 02 responded to these character issues by 

launching the AHSANU program (Aktualisasi Hafalan dan Pembiasaan 

Terpadu / Actualization of Memorization and Integrated Habituation), which 

aims to instill Islamic values through spiritual habituation activities such as 

congregational prayer, prayer memorization, and helping parents. This study 

was conducted to examine the influence of the AHSANU program on the 

development of students’ religious character and sense of responsibility, and to 

offer practical contributions to character education development in madrasahs. 

The research problems explored in this study are: 1) How does spiritual 

habituation in the AHSANU program influence students’ religious character at 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02, Kedungwuni District, 2) How does 

spiritual habituation in the AHSANU program influence students’ sense of 

responsibility, 3) How does spiritual habituation in the AHSANU program 

simultaneously affect both religious character and responsibility in students. 

This study uses a quantitative approach with an ex-post facto research 

design. The sample consisted of 72 respondents, selected using non-probability 

sampling. Data were collected through closed-ended questionnaires using a 

Likert scale 1-4. Data analysis was conducted using MANOVA (Multivariate 

Analysis of Variance), preceded by instrument testing through validity and 

reliability tests, followed by prerequisite tests using normality and homogeneity 

tests. 

Based on the results of this study, the calculated F-value exceeds the 

critical F-table value (Fₕitung = 3.644 > Fₜabel = 3.13), and the significance value 

is less than 0.05 (sig = 0,00 < 0,05), indicating that H₀ is rejected.  This means 

that spiritual habituation in the AHSANU program has a significant influence 
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on religious character, responsibility, and both simultaneously among students 

at Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02, Kedungwuni District, as shown 

by the MANOVA test results. It is expected that spiritual habituation programs 

such as AHSANU will continue to be developed and implemented consistently, 

as they have been proven to positively influence the formation of students' 

religious character and sense of responsibility. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan karakter peserta didik dimaknai sebagai aspek 

fundamental dalam dunia pendidikan yang perlu mendapat perhatian 

serius. Tujuan pendidikan tidak hanya terbatas pada pengembangan 

kemampuan intelektual semata, tetapi juga mencakup pembentukan 

karakter yang kuat, positif, dan sesuai dengan nilai-nilai moral serta 

keagamaan. Di era globalisasi, tantangan yang dihadapi oleh dunia 

pendidikan semakin kompleks, termasuk munculnya berbagai 

perilaku negatif di kalangan peserta didik seperti kurangnya rasa 

tanggung jawab, rendahnya nilai-nilai religius, dan perilaku 

menyimpang lainnya. 

Permasalahan karakter pada peserta didik dapat terlihat dari 

berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah, antara lain 

bolos sekolah, tidak menghormati guru, menghina teman, 

mencontek saat ujian, hingga melakukan tindakan mencuri. 

Perilaku-perilaku tersebut mencerminkan lemahnya pembentukan 

karakter yang seharusnya menjadi salah satu pilar utama dalam 

proses Pendidikan (Hamidayati dan Hidayat, 2020 : 175). 

Karakter religius merupakan bagian dari nilai-nilai pendidikan 

karakter yang penting untuk ditanamkan. Religius adalah memiliki 

akhlak karimah dan memahami ajaran Islam dengan baik (Saridudin 

dan Ta’rif, 2021 : 319). Karakter religius berkaitan dengan sikap 

seseorang dalam pengabdian dalam ketaatan terhadap agama yang 

dianutnya (Wiyani, 2013 : 105). Selain itu, karakter tanggung jawab 

juga krusial dalam membentuk pribadi yang mandiri dan disiplin. 

Tanggung jawab didefinisikan sebagai kesadaran individu dalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban yang menjadi bagiannya 

(Wiantisa, at al, 2022 : 1726). Penanaman nilai tanggung jawab 

sejak dini diyakini mampu membentuk kepribadian yang kuat dalam 

menghadapi masa depan (Utami, 2020 : 61). Sehingga, dibutuhkan 

peran lembaga pendidikan yang mampu memupuk nilai-nilai 
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tersebut secara sistematis dan berkelanjutan, salah satunya adalah 

madrasah. 

Madrasah adalah lembaga pendidikan formal yang 

berlandaskan berbagai nilai Islam, memiliki peran strategis dalam 

menumbuhkan karakter religius dan tanggung jawab peserta didik. 

Pendidikan di madrasah memiliki keunggulan tersendiri karena 

menyertakan porsi materi keagamaan yang lebih besar dibandingkan 

sekolah umum, yakni mencapai 40% (Alawiyah, 2014 : 52). Oleh 

karena itu, madrasah menjadi tempat yang tepat untuk 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pembelajaran 

melalui berbagai metode, salah satunya adalah metode pembiasaan. 

Pembiasaan merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menanamkan perilaku positif melalui pengulangan kegiatan tertentu 

secara konsisten, sehingga menjadi kebiasaan yang melekat dalam 

diri peserta didik (Helmawati, 2016 : 42). Implementasi pembiasaan 

dalam konteks pendidikan karakter di madrasah sangat potensial 

dalam membentuk karakter religius dan tanggung jawab peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni, 

ditemukan sejumlah indikasi lemahnya karakter religius dan 

tanggung jawab peserta didik. Beberapa peserta didik tidak 

mengetahui makna asmaul husna, tidak hafal surat-surat pendek, 

doa harian, sholawat, atau bacaan wirid setelah shalat. Selain itu, 

ditemukan pula perilaku yang mencerminkan kurangnya tanggung 

jawab, seperti sering datang terlambat, tidak melaksanakan tadarus, 

kurang disiplin dalam berdoa, tidak menjalankan sholat fardhu, serta 

tidak membantu orang tua di rumah. Bahkan, beberapa siswa 

menunjukkan perilaku destruktif saat proses pembelajaran 

berlangsung, seperti mengejek teman, bercanda di kelas, dan tidak 

mengerjakan tugas. 

Sebagai bentuk respon terhadap kondisi tersebut, Madrasah 

Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni 

menginisiasi program AHSANU (Aktualisasi Hafalan dan 

Pembiasaan Terpadu) sebagai upaya penguatan karakter religius dan 
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tanggung jawab peserta didik. Program AHSANU yang diluncurkan 

pada Oktober 2022 ini merupakan program unggulan madrasah 

yang mewajibkan seluruh peserta didik untuk mengikuti berbagai 

kegiatan keagamaan, seperti sholat berjamaah, hafalan juz amma, 

hafalan hadist beserta maknanya, doa-doa harian, asmaul husna, 

serta kegiatan membantu orang tua. Program ini bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai keislaman melalui kegiatan pembiasaan 

spiritual secara terintegrasi. 

Diharapkan melalui program AHSANU, karakter religius 

peserta didik dapat terbangun dengan baik, mencakup aspek 

keimanan, ketakwaan, serta kesalehan pribadi dan sosial. Demikian 

pula, nilai tanggung jawab dapat tumbuh dalam diri peserta didik 

sebagai bagian dari kepribadian yang utuh dalam menjalankan 

perannya sebagai individu, anggota keluarga, dan warga 

masyarakat. Sehingga, peneliti merasa perlu untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai pengaruh pembiasaan spiritual dalam program 

AHSANU terhadap pendidikan karakter religius dan tanggung 

jawab peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 

Kecamatan Kedungwuni. 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengkaji secara mendalam 

pengaruh dari program AHSANU terhadap pembentukan karakter 

religius dan tanggung jawab peserta didik. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan strategi efektif dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam sistem pendidikan 

formal. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi pengelola madrasah dalam 

merancang dan mengimplementasikan program pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai keagamaan, serta menjadi referensi bagi 

madrasah lain yang memiliki visi dan misi serupa dalam membina 

karakter peserta didik. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diketahui bahwa 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Karakter religius peserta didik masih kurang. 
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Hal ini terlihat dari kurangnya pemahaman dan pengamalan 

ajaran agama, seperti tidak mengetahui makna Asmaul Husna, 

tidak hafal surat-surat pendek, tidak memahami teks dan makna 

hadis-hadis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta 

belum hafal bacaan sholat, wirid, doa harian, dan sholawat. 

2. Kurangnya rasa tanggung jawab peserta didik. 

Indikatornya antara lain peserta didik sering tidak 

melaksanakan sholat fardhu, datang terlambat ke sekolah, tidak 

melakukan tadarus, kurang khusyuk atau tidak tertib dalam 

berdoa di halaman sekolah, sebelum dan sesudah kegiatan 

belajar mengajar (KBM), serta tidak membantu orang tua di 

rumah. 

3. Pelaksanaan pembiasaan spiritual yang tidak konsisten. 

Aktivitas belajar mengajar yang padat menyebabkan waktu 

yang tersedia bagi pendidik dan peserta didik untuk melakukan 

pembiasaan spiritual menjadi terbatas, sehingga 

pelaksanaannya tidak berjalan secara rutin. 

4. Program AHSANU yang masih baru diimplementasikan. 

Sebagai program yang relatif baru diterapkan di Madrasah 

Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni, 

efektivitas Program AHSANU dalam membentuk karakter 

religius dan meningkatkan tanggung jawab peserta didik belum 

diketahui secara pasti dan perlu diteliti lebih lanjut. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dengan merujuk pada permasalahan yang ditemukan, penelitian ini 

menetapkan sejumlah batasan. Adapun batasan tersebut berkaitan 

dengan studi mengenai pengaruh pembiasaan spiritual pada program 

AHSANU terhadap karakter religius dan tanggung jawab peserta 

didik Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan 

Kedungwuni: 

1. Lokasi penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalogan. 

2. Karakter religius peserta didik yang diteliti yaitu hafal asmaul 

husna beserta artinya dan hafal surat-surat pendek. 
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3. Tanggung jawab peserta didik seperti melaksanakan sholat 

fardhu, datang tepat waktu, tadarus, berdoa dengan baik saat di 

halaman, sebelum KBM, dan setelah KBM, serta membantu 

orang tua di rumah. 

4. Pengaruh pembiasaan spiritual dalam program AHSANU yang 

dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 

Kecamatan Kedungwuni terhadap karakter religius dan 

tanggung jawab peserta didik. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Melalui penjabaran tersebut, maka masalah yang dikaji dalam 

penlitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh pembiasaan spiritual dalam program 

AHSANU terhadap karakter religius peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni? 

2. Bagaimana pengaruh pembiasaan spiritual dalam program 

AHSANU terhadap karakter tanggung jawab peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan 

Kedungwuni? 

3. Bagaimana pengaruh pembiasaan spiritual dalam program 

AHSANU terhadap karakter religius dan tanggung jawab 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 

Kecamatan Kedungwuni? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dirumuskan dari rumusan masalah tersebut 

adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh pembiasaan spiritual dalam program 

AHSANU terhadap karakter religius peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni. 

2. Untuk menguji pengaruh pembiasaan spiritual dalam program 

AHSANU terhadap karakter tanggung jawab peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan 

Kedungwuni. 
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3. Untuk menguji pengaruh pembiasaan spiritual dalam program 

AHSANU terhadap karakter religius dan tanggung jawab 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 

Kecamatan Kedungwuni. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Peneliti mengharapkan penelitian ini mampu memperluas 

pengetahuan dan memperkaya khasanah ilmu. 

b. Temuan dari penelitian ini dapat memicu peneliti lain untuk 

meneliti studi lanjutan yang lebih terfokus. 

c. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi penting bagi semua pihak yang 

berkaitan dengan dunia pendidikan. 

d. Penelitian ini bermafaat untuk memperbaiki kegiatan 

pembiasaan dalam program AHSANU di madrasah 

tersebut. 

e. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat 

untuk para ahli sebagai kajian dan berkontribusi pemikiran 

bagi pengembangan madrasah yang berkaitan dengan 

pengelolaan pendidikan pada madrasah khususnya 

Madrasah Ibtidaiyah yang berbeda keadaan sosial dan 

budaya, juga ekonomi masyarakat lingkungannya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi kepala madrasah 

Sebagai bahan acuan bagi madrasah dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas program 

AHSANU di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 

Kecamatan Kedungwuni. 

b. Bagi guru 

Dapat memberikan wawasan dan mendapat informasi baru 

mengenai pengetahuan tentang pengaruh pembiasaan 

spiritual dalam program AHSANU terhadap karakter 
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religius dan tanggung jawab peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni 

sehingga dapat memberikan masukan dan pembekalan 

untuk proses kedepannya. 

c. Bagi peserta didik 

1) Untuk mengembangkan karakter religius dan tanggung 

jawab peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo 

Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni melalui program 

AHSANU. 

2) Sebagai motivasi untuk membentuk karakter religius 

dan tanggung jawab peserta didik dalam segala aspek 

kehidupan serta mampu mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Bagi masyarakat umum 

Menjadi pemacu mengani pentingnya mengetahui bahwa 

pembiasaan spiritual dalam program AHSANU dapat 

membentuk karakter religius dan tanggung jawab peserta 

didik. 

e. Bagi peneliti 

Sebagai bahan kajian ilmiah bagi para peneliti selanjutnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini sehingga hasilnya 

lebih luas juga mendalam. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

Pada bab ini dikemukakan simpulan, implikasi, dan saran hasil 

penelititian berkaitan dengan pengaruh pembiasaan spiritual dalam 

program Ahsanu terhadap karakter religius dan tanggung jawab peserta 

didik Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan 

Kedungwuni. Berikut ini simpulan, implikasi, dan saran hasil penelitian: 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian serta analisis data yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembiasaan spiritual dalam program AHSANU berpengaruh 

secara signifikan terhadap pengembangan karakter religius 

peserta didik di MI Walisongo Kranji 02, Kecamatan 

Kedungwuni. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan hasil uji 

Tests of Between-Subjects Effects yang menunjukkan bahwa 

nilai Fhitung = 3,644 melebihi Ftabel = 3,13, sehingga hipotesis nol 

(H0) ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pembiasaan spiritual melalui 

program AHSANU dan pembentukan karakter religius siswa di 

madrasah tersebut. 

2. Pembiasaan spiritual dalam program Ahsanu berpengaruh 

signifikan terhadap karakter tanggung jawab peserta didik 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan 

Kedungwuni. Hal tersebut berdasarkan hasil uji Tests of 

Between-Subjects Effects yang menunjukkan nilai Fhitung = 5, 

294 melebihi Ftabel = 3,13 sehingga H0 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembiasaan spiritual 

dalam program Ahsanu terhadap karakter tanggung jawab 

peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 

Kecamatan Kedungwuni. 

3. Secara simultan pembiasaan spiritual dalam program Ahsanu 

berpengaruh signifikan terhadap karakter religius dan tanggung 

jawab peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 

Kecamatan Kedungwuni. Hal tersebut berdasarkan hasil uji 
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manova yang menunjukkan Fhitung = 3,825 melebihi Ftabel  = 3,13 

sehingga H0 ditolak dan dapat dismpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pembiasaan spiritual dalam program Ahsanu terhadap 

karakter religius dan tanggung jawab peserta didik Madrasah 

Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembiasaan 

spiritual dalam program Ahsanu terhadap karakter religius dan 

tanggung jawab peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Walisongo 

Kranji 02 Kecamatan Kedungwuni, terdapat beberapa implikasi 

yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis, hasil penelitian tentang pembiasaan spiritual 

dalam program Ahsanu akan sangat berkontribusi dalam 

membentuk peserta didik yang berkarakter religius dan 

tanggung jawab. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori dalam bidang pendidikan karakter dan 

pembelajaran berbasis nilai-nilai spiritual. Temuan penelitian 

ini mendukung teori bahwa pembiasaan merupakan suatu 

metode yang digunakan untuk menanamkan perilaku positif 

melalui pengulangan kegiatan tertentu secara konsisten, 

sehingga menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri peserta 

didik. Lebih khusus, hasil penelitian ini memperkuat konsep 

bahwa pembiasaan spiritual dapat menjadi metode efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai religius dan tanggung jawab. Hal 

ini juga memperluas pemahaman tentang bagaimana program-

program berbasis agama, seperti program Ahsanu, dapat 

diintegrasikan dalam pendidikan formal untuk membentuk 

karakter holistik peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkaya literatur mengenai hubungan antara pembiasaan 

spiritual dengan penguatan karakter dalam konteks pendidikan 

Islam tingkat dasar. 

2. Implikasi praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembiasaan spiritual dalam program Ahsanu dapat menjadi 

strategi efektif dalam membentuk karakter religius dan 
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tanggung jawab peserta didik. Madrasah dapat menjadikan 

program Ahsanu sebagai bagian integral dari strategi 

pembentukan karakter peserta didik. Guru sebagai teladan dan 

pelaksana program memiliki peran strategis dalam 

menanamkan nilai spiritual. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik: 

Peserta didik diharapkan dapat mengikuti program Ahsanu 

secara aktif dan disiplin. Kegiatan-kegiatan dalam program 

Ahsanu seperti sholat lima waktu, membaca Al-Qur’an, berdoa, 

dzikir, hafalan-hafalan, membantu orang tua dan sebagainya 

hendaknya dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, baik di 

lingkungan madrasah maupun di rumah. Dengan demikian, 

karakter religius dan rasa tanggung jawab yang ditanamkan 

melalui program Ahsanu akan benar-benar tertanam dan 

membentuk kepribadian yang mulia. 

2. Bagi Pihak Madrasah: 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 02 diharapkan dapat 

terus mengembangkan dan mempertahankan program Ahsanu 

sebagai bagian dari pembiasaan spiritual peserta didik. 

Penguatan koordinasi antara kepala madrasah, guru, dan orang 

tua diperlukan agar program dapat berjalan lebih efektif dan 

memberikan dampak jangka panjang. Madrasah dapat 

menjadikan program ini sebagai model pembinaan karakter 

yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan 

sehari-hari di sekolah. Program serupa dapat diterapkan secara 

berkelanjutan dan sistematis di madrasah lain sebagai upaya 

penguatan pendidikan karakter. 

3. Bagi Guru: 

Guru diharapkan dapat menjadi teladan yang konsisten dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari karena guru memiliki peran 
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penting dalam menanamkan nilai-nilai spiritual dan tanggung 

jawab melalui keteladanan dan penguatan dalam keseharian. 

4. Bagi Orang Tua: 

Orang tua diharapkan turut serta memperkuat pembiasaan 

spiritual anak-anak mereka di rumah. Sinergi antara pendidikan 

karakter di sekolah dan di rumah akan meningkatkan efektivitas 

pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh. 

Keterlibatan orang tua dalam mendukung pembiasaan spiritual 

yang dilakukan di madrasah sangat diperlukan untuk 

menciptakan sinergi antara pendidikan di rumah dan di sekolah.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar atau referensi untuk 

penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk: 

o Menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

o Mengkaji pengaruh pembiasaan spiritual terhadap aspek 

karakter lain, seperti kejujuran, toleransi, atau kedisiplinan. 

o Mengkaji efektivitas program serupa dalam jangka waktu 

yang lebih panjang (longitudinal study). 

6. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan: 

Pemerintah, khususnya Kementerian Agama, diharapkan dapat 

mendorong dan memfasilitasi program pembiasaan spiritual di 

madrasah secara lebih luas. Selain itu juga diharapkan 

pemerintah dapat merumuskan kebijakan pendidikan yang 

menekankan pentingnya pembentukan karakter melalui 

pembiasaan spiritual. Program seperti Ahsanu dapat 

dikembangkan lebih lanjut dan dijadikan bagian dari kurikulum 

muatan lokal atau kegiatan ekstrakurikuler wajib. 

Dengan selesainya penelitian ini, penulis menyadari bahwa 

masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat terbuka 

terhadap masukan dan kritik yang membangun demi 

penyempurnaan di masa mendatang. Semoga hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat, baik bagi penulis sendiri maupun bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di dunia akademik. 
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